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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi Zinc Oxide
(ZnO) terhadap aktivitas dan mutu fisik losion sunscreen berbasis fraksi n-heksana
daun pacar air (Impatiens balsamina L.). Ekstraksi fraksi n-heksana dilakukan untuk
memperoleh senyawa aktif yang berpotensi sebagai agen fotoprotektif alami. Losion
Sunscreen diformulasikan dengan berbagai konsentrasi ZnO, kemudian dilakukan uiji
Sun Protection Factor (SPF) secara in vitro serta evaluasi mutu fisik, termasuk
homogenitas, daya sebar, dan stabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ZnO dalam formulasi losion berbanding lurus dengan
peningkatan nilai SPF, menunjukkan efektivitasnya dalam melindungi kulit dari sinar UV.
Evaluasi mutu fisik menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki homogenitas yang
baik dan tidak mengalami pemisahan fase. Daya sebar losion cenderung menurun
seiring dengan peningkatan konsentrasi ZnO, tetapi masih berada dalam rentang yang
dapat diterima. Uji stabilitas menunjukkan bahwa formulasi tetap stabil dalam
penyimpanan tanpa perubahan warna, bau, atau adanya endapan. Kesimpulannya,
losion sunscreen berbasis fraksi n-heksana daun pacar air dengan ZnO memiliki
potensi sebagai produk fotoprotektif alami. Pemilihan konsentrasi ZnO yang optimal
sangat penting untuk mendapatkan keseimbangan antara efektivitas perlindungan sinar
UV dan mutu fisik losion yang baik.

Kata kunci: Zinc Oxide, Daun Pacar Air, Sunscreen, SPF, Mutu Fisik,
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Pendahuluan

Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki banyak sinar matahari. Jika terpapar
terlalu lama pada kulit manusia, sinar ultraviolet dapat merugikan. Meskipun sinar
ultraviolet memiliki beberapa manfaat bagi manusia, seperti membunuh bakteri dan
mensintesa vitamin (1). Kulit biasanya memiliki mekanisme pertahanan terhadap
paparan sinar matahari yang berbahaya, seperti mengeluarkan keringat, membuat
melanin, dan menebal sel tanduk (2). Namun, ketika terpapar sinar matahari yang
berlebihan, sistem perlindungan tersebut menjadi tidak mencukupi. Ini karena banyak
faktor lingkungan yang dapat merusak jaringan kulit secara cepat atau lambat (3). Oleh
karena itu, diperlukan perlindungan tambahan kulit melalui produk kosmetik yang
melindungi kulit, seperti tabir surya yang mengandung bahan tabir surya yang
melindungi kulit secara langsung dari sinar matahari ultraviolet (4). Munculnya keriput,
sisik, kering, dan pecah-pecah menunjukkan perkembangan kerusakan kulit. Salah satu
penyebab kerusakan kulit adalah radikal bebas (5).

Untuk menghindari masalah kulit akibat radiasi ultraviolet, penggunaan tabir surya
merupakan langkah penting. Tabir surya bekerja dengan memantulkan atau menyerap
sinar matahari, dan umumnya dikategorikan menjadi tabir surya fisik dan kimia. Tabir
surya fisikk mengandung mineral seperti seng oksida atau titanium dioksida yang
memantulkan radiasi UV, sementara tabir surya kimia mengandung senyawa organik
seperti oxybenzone dan avobenzone yang menyerap radiasi UV dan mengubahnya
menjadi panas yang dilepaskan dari kulit (6). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
beberapa senyawa fitokimia dalam tumbuhan memiliki potensi sebagai agen
fotoprotektif. Misalnya, ekstrak etanol daun iler (Coleus scutellarioides (L.) Benth) telah
diuji dan menunjukkan nilai SPF yang signifikan, dengan konsentrasi 0,3% mencapai
nilai SPF 29, yang termasuk dalam kategori perlindungan ultra (7). Selain itu, penelitian
lain mengkaji potensi ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium cepa L.) dalam sediaan
emulgel sebagai tabir surya. Hasilnya menunjukkan bahwa sediaan dengan konsentrasi
ekstrak 0,2% memiliki nilai SPF 35,85, yang juga termasuk dalam kategori perlindungan
ultra (8).

Tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) juga menarik untuk diteliti karena
kandungan senyawa aktifnya. Secara tradisional, tanaman ini digunakan untuk
mengobati infeksi bakteri dengan cara merebus dan mengoleskannya pada area yang
terinfeksi (9). Daun pacar air diketahui mengandung flavonoid, tanin, dan saponin, yang
berperan sebagai antioksidan dan memiliki potensi sebagai agen fotoprotektif (10).
Meskipun penelitian spesifik mengenai penggunaan pacar air sebagai tabir surya masih
terbatas, kandungan senyawa aktifnya menunjukkan potensi untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam sediaan pelindung kulit (11,12).

Zinc oxide (ZnO) adalah filter fisik yang telah diakui oleh Food and Drug Administration
(FDA) sebagai salah satu dari dua bahan tabir surya yang diusulkan aman dan efekitif
(13). ZnO bekerja dengan memantulkan dan menyerap sinar ultraviolet, khususnya
dalam spektrum UV-A dan UV-B, sehingga melindungi kulit dari kerusakan akibat
paparan sinar matahari.

Penggunaan ZnO dalam berbagai konsentrasi dapat memengaruhi efektivitas
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fotoprotektif dan sifat fisik dari sediaan tabir surya. Formulasi yang tepat diperlukan
untuk memastikan stabilitas dan kenyamanan penggunaan produk (14). Selain itu,
kombinasi ZnO dengan ekstrak tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan, seperti
fraksi n-heksana dari daun pacar air (Impatiens balsamina L.), berpotensi meningkatkan
efektivitas tabir surya (15).

Ekstrak daun pacar air diketahui mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, dan
saponin yang memiliki sifat antioksidan dan antibakteri. Losion dipilih sebagai bentuk
sediaan dalam penelitian ini karena memiliki berbagai keunggulan dalam aplikasi
topikal. Dengan viskositas yang lebih rendah dibandingkan krim atau salep, losion
mudah diaplikasikan dan menyebar merata di permukaan kulit, meningkatkan
efektivitas proteksi terhadap sinar UV. Selain itu, teksturnya yang ringan dan cepat
menyerap membuatnya nyaman digunakan sehari-hari tanpa meninggalkan rasa
lengket. Kandungan air yang tinggi dalam losion juga membantu menjaga kelembapan
kulit, menjadikannya cocok untuk berbagai jenis kulit, termasuk yang sensitif. Dari segi
formulasi, losion mampu mempertahankan stabilitas zat aktif seperti Zinc Oxide dan
fraksi n-heksana daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.), sehingga mendukung
efektivitasnya sebagai tabir surya alami. (17).

Metode
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah pisau, kain hitam, ayakan, hot plate
mixer, wadah kaca, timbangan analitik, spektrofotometer UV-Vis, waterbath dan alat-
alat gelas.

Bahan-bahan yang digunakam dalam penelitian adalah daun pacar air, etanol 96%
teknis, kertas saring, magnesium, asam klorida 2N, besi (lll) klorida 1%, asetat
anhidrat, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, Zink Oksida, Dimetikon, Setil Alkohol, Propil
Paraben, Span 80, BHT, Gliserin, Metil Paraben, Tween 80, TEA, Acrylates dan
aquades.

Preparasi Simplisia

Penelitian ini menggunakan daun pacar air segar sebagai sampel yang diambil dari
Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Daun pacar air dibersihkan dari
kontaminan, kemudian dicuci dan dibersihkan, lalu ditimbang dalam keadaan basah.
Daun pacar air dijemur dan dibungkus dengan kain hitam. Daun pacar air yang telah
dikeringkan dihaluskan menggunakan blender, kemudian disaring, dan diukur untuk
menentukan berat kering simplisia. Simplisia kemudian ditempatkan dalam toples kaca
tertutup (18).

Pembuatan Fraksi n-Heksan Daun Pacar Air

Metode maserasi digunakan untuk mengekstraksi daun pacar air dengan etanol 96%
sebagai pelarut. Masukkan 500 g simplisia ke dalam toples, tambahkan 4 liter etanol
96% (1:8), tutup wadah, dan biarkan selama tiga periode 24 jam di lingkungan yang
terlindungi cahaya sambil sering diaduk. Selanjutnya, aduk, tekan, dan cuci residu
dengan pelarut yang cukup. Pindahkan ke wadah tertutup, simpan di lingkungan yang
sejuk dan terlindungi cahaya, dan selanjutnya saring menggunakan kertas saring.



M. Taufiqurrahman, Majalah Farmasetika, 10 (2) 2025, 159-171

Maserasi ulang daun pacar air selama dua kali masing-masing 24 jam. Maserasi
selanjutnya diuapkan untuk menghasilkan ekstrak pekat. Sebanyak 50,0gram ekstrak
etanol daun pacar air kental dilakukan fraksinasi cair-cair menggunakan pel arut n-
heksana dan air. Fraksinasi dicapai dengan melarutkan ekstrak pekat dalam kombinasi
air-etanol (9:1). Larutan ditempatkan dalam corong pisah, dan n-heksana dimasukkan.
Jumlah n-heksana yang digunakan berbanding lurus dengan volume etanol-air yang
dimasukkan ke dalam ekstrak etanol (1:1). Fraksi n-heksana (lapisan atas) di pisahkan
Fraksi etanol-air diaduk sekali lagi dengan n-heksana hingga fraksi n-heksana menjadi
transparan. Fraksi n-heksana dipekatkan menjadi ekstrak kental (19,20).

Identifikasi Metabolit Sekunder

1. Identifikasi Golongan Flavonoid
Sampel seberat 0,5 g dimasukkan ke dalam 100 mL air panas, dididihkan selama 5
menit, dan kemudian disaring. Pindahkan 5 mL filtrat ke dalam tabung reaksi,
masukkan bubuk magnesium (Mg), diikuti dengan 1 mL asam klorida kuat dan 2 mL
alkohol amil. Kocok cepat dan biarkan campuran terpisah. Perkembangan warna
merah, kuning, atau jingga pada lapisan alkohol amil menandakan adanya
flavonoid(21,22).

2. ldentifikasi Golongan Saponin
Sampel seberat 0,5 g ditempatkan dalam tabung reaksi dan dicampur dengan 10
mL air panas. Setelah dingin, kocok kuat-kuat dalam posisi tegak selama 10 detik.
Busa yang stabil terbentuk, menandakan adanya saponin; penambahan satu tetes
Asam Klorida (HCI) 1% menjaga stabilitas busa(21,22).

3. ldentifikasi Golongan Tanin
Sampel seberat 0,5 g sampel dimasukkan ke dalam 10 mL air, dipanaskan selama
15 menit, didinginkan, dan kemudian disaring menggunakan kertas saring. Satu
hingga dua tetes Besi (lll) Klorida (FeClI3) 1% ditambahkan ke filtrat. Munculnya
warna biru, hijau, atau hitam menandakan adanya zat kimia golongan tanin(21,22).

4. ldentifikasi Golongan Steroid/Triterpenoid
Sampel seberat 0,5 gram dicampur dengan 1 mililiter kloroform. Selanjutnya,
campuran diaduk. Dua tetes anhidrida asetat dan asam sulfat kuat dimasukkan.
Larutan diaduk perlahan dan didiamkan selama beberapa menit. Steroid
menghasilkan warna biru atau hijau, sedangkan triterpenoid menghasilkan warna
merah atau ungu(21,22).

5. Klasifikasi Golongan Alkaloid
Sampel seberat 0,5 g ditimbang dan kemudian dicampur dengan 1 ml asam klorida
2 N dan 9 ml air suling. Dipanaskan dalam oven selama dua menit, kemudian
didinginkan, dan kemudian disaring. Filtrat digunakan untuk percobaan berikutnya:
Tiga tetes filtrat dikumpulkan, diikuti dengan penambahan dua tetes reagen Mayer.
Dua tetes filtrat diperoleh, diikuti dengan penambahan dua tetes reagen Wagner.
Alkaloid dianggap positif jika endapan putih muncul dalam reagen Meyer dan
endapan coklat muncul dalam reagen Wagner (21,22).

Pembuatan Losion Tabir Surya

Fase minyak (setil alkohol, propil paraben, dimetikon, span 80) dan fase air (1/3 air
suling, nipagin, gliserin, tween 80) dipanaskan secara terpisah dalam penangas air
hingga 70°C. acrylates copolymer dikembangkan dengan menggabungkan 30 mg air
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suling dengan TEA, yang kemudian dicampur dan dihomogenkan. Setelah fase minyak
mencair, tambahkan BHT dan aduk hingga merata. Fase air dan hasil pengembangan
acrylates copolymer dicampur dan dimasukkan secara bertahap ke dalam fase minyak,
diikuti dengan penambahan air suling yang tersisa secara perlahan sambil diaduk
selama dua menit. Setelah suhu losion diseimbangkan dengan kondisi sekitar, ekstrak
dan Zink Oksida dicampur, campuran dihomogenkan, dan kemudian dipindahkan ke
dalam botol semprot. Setiap formula disiapkan dalam tiga replikasi. Komposisi formula
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Fomulasi Losion Tabir Surya (100g)

Bahan FO F1 F2 F3 F4
Fraksi Daun Pacar Air - 2 2 2 2
Zink Oksida - - 1 1.5 2
Dimetikon 3 3 3 3 3
Setil Alkohol 1 1 1 1 1
Propil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Span 80 0,69 0,69 0,69 0,69 0,69
BHT 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Gliserin 4 4 4 4 4
Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Tween 80 0,31 0,31 0,31 0,31 0,31
TEA 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Acrylates 1,76 1,76 1,76 1,76 1,76
Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100

Pengukuran nilai SPF Tabir Surya

Formulasi uji disiapkan dengan menimbang 0,5 gram sampel dan melarutkannya dalam
25 mL etanol pro analisis (20 mg/mL atau 20.000 ppm); larutan selanjutnya disaring
menggunakan kertas saring Whatman No. 1 (23). Absorbansi filtrat dinilai
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dalam rentang panjang gelombang 290-320 nm
pada interval 5 nm. Hasil absorbansi dari tiga replikasi dirata-ratakan dan digunakan
untuk melihat estimasi nilai SPF. Hasil absorbansi yang diperoleh dimasukkan ke dalam
persamaan Mansur (24):

320

SPF = CF + () EE Q)x1(1)x Abs (1))
290

Di mana:
CF = Faktor koreksi
EE(N) = Spektrum efek eritemal
I(N) = Intensitas spektrum matahari
Abs(A) = Absorbansi sampel pada panjang gelombang tertentu
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Evaluasi Mutu Fisik Losion.

Melakukan uji organoleptik dengan mengamati tekstur, warna dan aroma dari lotion.
Selanjutnya melakukan pengujian pH dengan cara sedikit lotion kemudian larutkan
dengan etanol dan masukkan ke pH meter, kemudian amati dan dicatat hasilnya.
Berikutnya melakukan uji homogenitas dengan cara mengambil sedikit sampel sediaan
formula lotion dan diletakkan diantara kedua kaca objek. Diamati susunan partikel-
partikel kasar atau tidak homogenan. Pengujian kemampuan penyebaran dilakukan
dengan cara menyemprotkan produk pada permukaan plastik mika dari jarak 5 cm, lalu
dilakukan pengukuran menggunakan jangka sorong dengan diameter sebagai ukuran
yang diamati. Persyaratan uji daya sebar masing-masing formula memiliki daya sebar
antara 5-7 cm.

Hasil dan Pembahasan
Ekstraksi Daun Pacar Air

Ekstraksi daun pacar air pada penelitian ini dilakukan dengan cara maserasi dengan
pelarut etanol 96%, kemudian dilanjutkan dengan dua kali proses remaserasi. Proses
maserasi dengan pelarut etanol 96% efektif karena etanol merupakan pelarut semipolar
yang dapat menarik senyawa polar maupun nonpolar. Interaksi tersebut mengakibatkan
terjadinya kerusakan dinding dan membran sel akibat adanya perbedaan tekanan
antara lingkungan intraseluler dan ekstraseluler, sehingga terjadi pelarutan metabolit
sekunder dalam pelarut organic (21). Ekstrak padat Daun Pacar Air yang diperoleh
memiliki berat 52,49 gram, sehingga menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 10,49%.

Fraksinasi Daun Pacar Air

Proses fraksinasi menggunakan n-heksana sebagai pelarut untuk mengisolasi metabolit
sekunder nonpolar yang terdapat dalam ekstrak Daun Pacar Air. Pelarut ini bersifat
nonpolar, sehingga dapat melarutkan molekul nonpolar di dalamnya. Fraksinasi
dilakukan sebanyak delapan kali hingga larutan mencapai warna yang sebanding
dengan warna pelarut. Senyawa yang berbeda menunjukkan bahwa semua zat
nonpolar telah tertarik ke fraksi n-heksana. Fraksi n-heksana selanjutnya diisolasi dan
dipekatkan menggunakan penangas air yang dijaga pada suhu 50°C. Fraksi n-heksana
yang diperoleh memiliki berat 10,70 gram.

Hasil skrining fitokimia fraksi n-heksana daun Air Pacar disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2, uji flavonoid fraksi n-heksana daun Air Pacar dengan
menggunakan serbuk magnesium dan asam klorida kuat menghasilkan warna merah.
Uji kadar tanin dengan menggunakan reagen FeCl; 1% pada fraksi n-heksana daun
pacar air tidak menghasilkan endapan. Uji kadar saponin fraksi n-heksana daun Air
Pacar Air tidak menghasilkan busa atau pembentukan busa yang stabil. Analisis kadar
steroid dan triterpenoid dengan menggunakan reagen Lieberman-Burchard pada fraksi
n-heksana daun Air Pacar menghasilkan hasil positif, ditunjukkan dengan munculnya
warna merah. Selain itu, uji alkaloid menghasilkan endapan putih setelah penambahan
reagen Mayer dan endapan jingga dengan reagen Dragendorf (21).
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia n-Heksan Daun Pacar Air

Pengujian Hasil Pengamatan
Flavonoid Positif (+) ditandai dengan perubahan warna merah
Tanin Negatif (-) tidak membentuk endapan
Saponin Negatif (-) tidak membentuk busa
Steroid Positif (+) membentuk warna hijau
Triterpenoid Positif (+) membentuk warna hijau
Positif (+) ditandai dengan pembentukan endapan putih
Alkaloid setelah penambahan reagen mayer dan endapan
oranye pada reagen dragendorf

Uji Sun Protecting Factor Losion Tabir Surya

Peningkatan konsentrasi Zinc Oxide (ZnO) dalam formulasi losion tabir surya
memengaruhi nilai SPF. Nilai SPF meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
Zn0O, seperti yang terlihat dari pengukuran spektrofotometri UV-Vis. Formulasi yang
mengandung 1% ZnO menunjukkan nilai SPF 11, formulasi 1,5% ZnO menghasilkan
nilai SPF 12, dan formulasi 2% ZnO menghasilkan nilai SPF 30,5. ZnO berfungsi
sebagai filter UV fisik yang efisien, yang mampu memantulkan dan menyerap radiasi
UV, khususnya dalam spektrum UV-B dan UV-A (25).

Tabel 3. Hasil Uji Sun Protecting Factor Losion Tabir Surya

Formulasi Replikasi Rata- Kekuatan
R1 R2 R3 rata Proteksi(4
FO 2.53 2.366 2.251 2.382 Proteksi Minimal
F1 8.432 8.563 8.781 8.592 Proteksi Maksimal
F2 11.083 10.911 11.178 11.057  Proteksi Maksimal
F3 20.903 21.074 21.135 21.037 Proteksi Ultra
F4 30.315 30.891 30.311 30.506 Proteksi Ultra

Radiasi ultraviolet (UV) dari matahari diketahui dapat menyebabkan kerusakan kulit,
termasuk kulit terbakar, penuaan dini, dan peningkatan risiko kanker kulit. Penelitian
terkini menunjukkan bahwa zat alami, termasuk flavonoid, steroid-triterpenoid, dan
alkaloid, memiliki potensi sebagai agen fotoprotektif melalui mekanisme penyerapan
UV. Fraksi n-heksana dari daun pacar mengandung bahan kimia bioaktif seperti
flavonoid, steroid-triterpenoid, dan alkaloid (26). Flavonoid adalah bahan kimia polifenol
yang umum ditemukan di banyak tanaman, termasuk buah-buahan, sayuran, dan teh.
Karakteristik utama yang mendukung potensinya sebagai tabir surya adalah
kemampuannya menyerap UV. Struktur molekul flavonoid yang terkonjugasi
memfasilitasi penyerapan radiasi UV yang efisien, khususnya dalam spektrum UVB dan
UVA (26). Flavonoid mengurangi radikal bebas yang dihasilkan oleh paparan UV,
sehingga mengurangi stres oksidatif pada sel-sel kulit. Flavonoid menunjukkan efek
antiinflamasi dengan menghambat pelepasan mediator inflamasi dan mengurangi
respons inflamasi yang disebabkan oleh paparan sinar UV. Penelitian terkini telah
menunjukkan bahwa zat seperti quercetin, rutin, dan katekin memiliki sifat fotoprotektif
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yang penting (27). Metode kerjanya melibatkan peningkatan kapasitas kulit untuk

menyerap radiasi UV dan melindunginya dari kerusakan oksidatif (26).
Steroid-triterpenoid adalah molekul siklik yang berasal dari unit isoprena. Atribut
signifikan yang meningkatkan viabilitasnya sebagai agen fotoprotektif. Metabolit
sekunder tersebut memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi dengan menstabilkan
membran sel dan mengurangi peradangan yang disebabkan oleh paparan UV.
Triterpenoid tertentu dikenal karena kemampuannya untuk meningkatkan sintesis
kolagen dan mempercepat perbaikan jaringan kulit yang terluka. Steroid-triterpenoid
meningkatkan integritas membran sel dan mengurangi efek stres oksidatif yang
disebabkan oleh radiasi ultraviolet. Hal ini membangun landasan ilmiah untuk
penggabungan bahan kimia ini dalam formulasi tabir surya alami (28). Alkaloid adalah
molekul kimia yang mengandung nitrogen yang ditemukan di banyak spesies tanaman.
Meskipun penelitian tentang fungsinya sebagai agen tabir surya masih dalam tahap
eksplorasi, berbagai mekanisme dugaan telah ada. Alkaloid dapat meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan dan memfasilitasi perbaikan kerusakan DNA yang
disebabkan oleh radiasi UV. Zat kimia alkaloid memengaruhi jalur pensinyalan yang
terkait dengan stres oksidatif dan regenerasi jaringan kulit. Alkaloid memiliki mekanisme
yang mengurangi kerusakan oksidatif dan inflamasi pada kulit yang terkena radiasi UV,
menjadikannya kandidat yang menjanjikan untuk memformulasikan tabir surya alami
(29).

Flavonoid, steroid-triterpenoid, dan alkaloid merupakan tiga kategori bahan kimia alami
yang sangat menjanjikan sebagai agen tabir surya. Flavonoid berfungsi melalui
penyerapan sinar UV dan sifat antioksidan yang kuat (26). Steroid-Triterpenoid
memberikan perlindungan dengan menjaga membran sel dan mengurangi peradangan
(28). Alkaloid memfasilitasi perbaikan kerusakan sel dengan meningkatkan aktivitas
enzim antioksidan (29).

Penambahan fraksi n-heksana daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) dalam formulasi
losion tabir surya dapat meningkatkan aktivitas fotoprotektif serta memengaruhi mutu
fisik sediaan. Senyawa flavonoid dan tanin dalam ekstrak berperan sebagai antioksidan
yang membantu menangkal radikal bebas akibat paparan sinar UV. Selain itu, interaksi
ekstrak dengan Zinc Oxide dapat meningkatkan Sun Protection Factor (SPF) losion,
memberikan perlindungan ganda melalui mekanisme fisik dan biologis. Dari segi mutu
fisik, ekstrak dapat memengaruhi warna, pH, serta viskositas losion, sehingga perlu
dilakukan optimasi formulasi agar tetap stabil dan nyaman digunakan. Efek
antiinflamasi dan antimikroba dari ekstrak juga berpotensi memberikan manfaat
tambahan bagi kesehatan kulit(28).

Evaluasi Mutu Fisik Losion
Homogenitas.

Semua formulasi losion yang diuji menunjukkan homogenitas yang baik tanpa adanya
pemisahan fase selama penyimpanan 28 hari pada suhu ruang. Stabilitas losion
meningkat pada formulasi dengan konsentrasi ZnO lebih tinggi.
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Tabel 4. Hasi Uji Homogenitas Sediaan

Organoleptis

Formulasi

Bau Warna Bentuk
FO Tidak berbau Putih Semi padat
F1 Aroma khas ekstrak Coklat Semi padat
F2 Aroma khas ekstrak Coklat Semi padat
F3 Aroma khas ekstrak Coklat Semi padat
F4 Aroma khas ekstrak | Coklat Semi padat

Uji pH

Nilai pH semua formulasi berada dalam kisaran aman untuk kulit (4,5-6,5). Formulasi
dengan konsentrasi ZnO 5% memiliki pH 5,8, sedangkan konsentrasi 1% dan 3%
memiliki pH 5,5 dan 5,7 secara berurutan. Keseimbangan pH ini penting untuk menjaga

kesehatan kulit.

Tabel 5. Hasil pH pada Sediaan

Formulasi Replikasi Rata-rata
R1 R2 R3
FO 5.4 5.8 5.7 5.71
FO 4.9 5.2 5.3 5.21
F1 5.5 5.7 5.4 5.54
F2 5.8 5.7 5.4 5.58
F3 5.9 5.8 5,8 5.83
F4 5.9 6,3 6.0 5.98

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengamati ada atau tidaknya partikel kasar yang
terdapat dalam sediaan dengan tujuan apakah sediaan sudah tercampur merata. Hasil
pengamatan homogenitas dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Sediaan

o Hasil
Replikasi
FO F1 F2 F3 F4
R1 Homogen Homogen Homogen | Homogen | Homogen
R2 Homogen Homogen Homogen | Homogen | Homogen
R3 Homogen Homogen Homogen | Homogen | Homogen
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Spreadability (Kemampuan Sebar)

Kemampuan sebar losion menurun dengan meningkatnya konsentrasi ZnO. Losion
dengan konsentrasi 1% ZnO (F2) memiliki daya sebar sebesar 7,57 cm, konsentrasi
1.5% ZnO (F3) memiliki daya sebar 6,66 cm, konsentrasi 2% ZnO (F4) hanya mencapai
4,97 cm, sedangkan pada sedian tanpa bahan aktif (FO) memiliki daya sebar 10.37,
serta pada formulasi dengan kadungan ekstrak fraksi n-heksan daun pacar air (F1)
memiliki daya sebar 8,23. Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan penambahan
Zn0.

Tabel 7. Hasil Uji Kemampuan Sebar Sediaan

o Hasil

Replikasi

FO F1 F2 F3 F4

R1 10.4 8.1 7.3 6.3 5.1

R2 10.1 8.5 7.8 6.7 4.8

R3 10.6 8.1 7.6 6.8 5

Rata-Rata 10.37 8.23 7.57 6.60 4.97
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
Zinc Oxide (ZnO) berpengaruh terhadap aktivitas dan mutu fisik losion sunscreen
berbasis fraksi n-heksana daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dengan aktivitas
terbaik pada formulasi 4 (F4). Peningkatan konsentrasi ZnO dalam formulasi losion
menunjukkan peningkatan kemampuan proteksi terhadap sinar UV, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai Sun Protection Factor (SPF) yang lebih tinggi. Selain itu, variasi
konsentrasi ZnO juga memengaruhi karakteristik fisik losion, seperti daya sebar dan
homogenitas. Formulasi losion dengan konsentrasi ZnO tetap stabil secara fisik selama
penyimpanan tanpa menunjukkan adanya pemisahan fase atau perubahan warna dan
bau yang signifikan. Dengan demikian, formulasi losion sunscreen berbasis fraksi n-
heksana daun pacar air dengan ZnO memiliki potensi sebagai produk fotoprotektif
alami. Pemilihan konsentrasi ZnO yang tepat sangat penting untuk memperoleh
keseimbangan antara efektivitas perlindungan terhadap sinar UV dan mutu fisik losion
yang optimal.
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